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ABSTRAK 

 
Penerimaan karyawan di berbagai perusahaan baik lokal, nasional ataupun multinasional 

memiliki standar persyaratan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut tergantung kepada 

kebutuhan dan keperluan masing-masing perusahaan. Selain lulus persyaratan administrasi, 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari lulusan perguruan tinggi menjadi nilai lebih 

dalam pekerjaan. Tracer Study memiliki beberapa variabel pengukuran yang dapat memberikan 

gambaran dari seorang alumni yang bekerja di perusahaan. Tujuan makalah ini adalah untuk 

mengidentifikasi kriteria dominan pengetahuan dan keterampilan dari lulusan perguruan tinggi 

yang bekerja di perusahaan lokal, nasional, dan multinasional. Selain itu, makalah ini 

diharapkan dapat memberikan konsep untuk lulusan perguruan tinggi dalam meningkatkan 

softskills dan hardskills yang diperlukan di lingkungan kerja. Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif dengan metode pengolahan data prinsipal komponen analisis (PCA). Data yang 

digunakan adalah lulusan perguruan tinggi ITB yang lulus pada 2014 dengan angkatan 2007-

2010. Hasil tracer study menunjukkan bahwa 20% lulusan bekerja di perusahaan lokal, 48% 

bekerja di perusahaan nasional, dan 33% bekerja di perusahaan multinasional. Hasil analisis 

menemukan bahwa ada perbedaan dalam kriteria dominan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi yang bekerja di masing-masing kategori perusahaan. 

Perusahaan lokal dan multinasional memiliki dua kriteria untuk pengetahuan dan keterampilan 

yang dominan sementara perusahaan nasional memiliki tiga kriteria yang dominan. 
 

Kata kunci –Tracer Study, Kompetensi, Lulusan yang bekerja 

 

1. PENDAHULUAN 

Kriteria dalam menerima pegawai di suatu perusahaan adalah hak dari suatu perusahaan. 

Dari segi akademik ataupun segi kompetensi masing-masing perusahaan memiliki kriteria yang 

berbeda. Pada umumnya, nilai akademik menjadi syarat minimal dalam perekrutan karyawan. 

Namun tak banyak perusahaan yang merekrut calon pegawai dengan kriteria nilai akademik 

yang sangat memuaskan/cumlaude. Dalam buku Report Tracer Study ITB 2017 ditemukan 

penelitian bahwa pada umumnya perusahaan multinasional memiliki karyawan dengan nilai IP 

(akademik ) yang lebih bagus dibandingkan perusahaan lokal dan nasional. Meskipun terdapat 

perbedaan nilai akademik namun dapat dikatakan perbedaan ini tidak signifkan. Perbedaan nilai 

akademik yang tidak signifikan ini memberikan suatu hipotesis bahwa nilai akademik tidaklah 

menjadi target utama dalam perekrutan karyawan di perusahaan. Berbaga jenis perusahaan lebih 

cenderung melihat skills atau kompetensi yang ada dari seorang lulusan perguruan tinggi.  

Studi pelacakan alumni memiliki rekam jejak terkait nilai kompetensi dan skills yang 

dimiliki oleh lulusan dalam bekerja, Nilai tersebut diukur dalam skala kualitatif (poin 1-5). 

Berdasarkan kuesioner yang diadopsi dari International Core Quessionaire (UNITRACE) dan 

Indonesia Core Quessionaire (INDOTRACE) terdapat 27 variabel yang mengukur nilai 

kompetensi dari seorang lulusan perguruan tinggi. Tidak hanya itu, dalam penelitian ini akan 

dilibatkan nilai kompetensi/skills beserta nilai akademik dan kemampuan bahasa asing untuk 
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mengkategorikan kriteria domianan yang dimiliki oleh lulusan dari perguruan tinggi. 

Pengkategorian ini bertujuan untuk melihat gambaran perbedaan kritera skills yang ada 

sehingga bisa menggambarkan kriteria penerimaan untuk masing-masing perusahaan dan 

mempersiapkan kriteria skills yang dominan bagi lulusan perguruan tinggi 

 

2. METODE PENELITIAN 

Analisis multivariat merupakan salah satu jenis analisis yang dapat diterapkan dalam 

pengolahan data tracer study. Dalam paper ini digunakan metode penelitian yang bersifat 

kuantitatif dengan metode pengolahan principal component analysis (PCA). Principal 

component analysis merupakan salah satu analisis multivariat yang digunakan untuk 

mentransformasi variabel-variabel asal yang saling berkorelasi menjadi variabel-variabel baru 

yang tidak saling berkorelasi dengan mereduksi dimensi variabel tanpa menghilangkan 

informasi dari data. Pada penelitian ini tools yang digunakan adalah software statistik JMP pro 

13 dan XL STAT 2016. Data lulusan perguruan tinggi ITB pada tahun 2014 yang terdiri dari 

alumni ITB angkatan 2007-2010 menjadi sampel dalam penelitian ini. Analisis data lulusan 

memberikan informasi bahwa terdapat 67% lulusan bekerja, 4% bekerja dan wiraswasta, 23% 

tidak bekerja dan melanjutkan studi serta 6% lulusan yang memilih untuk berwirausaha. Dari 

1578 alumni yang bekerja diperoleh informasi bahwa terdapat 20% lulusan yang bekerja di 

perusahaan lokal, 48% lulusan yang bekerja di perusahaan nasional dan 33% lulusan yang 

bekerja di perusahaan multinasional (Gambar 1). Data kompetensi alumni yang terdiri dari 27 

variabel kompetensi serta IP dan tingkat kemampuan bahasa asing menjadi variabel terukur 

dalam penelitian ini. Keseluruhan variabel terukur dalam penelitian ini merupakan variabel yang 

diserap dari Core questioner INDOTRACE . 

 
Gambar 1. Profil Pekerjaan Lulusan Perguruan Tinggi ITB 2014 (kiri); Persentase Lulusan yang 

Bekerja Berdasarkan Kategori Perusahaan 2014 (kanan) 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis dan Interprestasi 

Principal component analysis (PCA) digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

menemukan komponen utama (kriteria dominan) yang menjadi variabel-variabel pengganti dan 

dapat mewakili variabel-variabel terukur. Pada paper ini terdapat 29 variabel terukur yang 

dilibatkan dalam pembentukan variabel pengganti. Sebelum menemukan komponen utama yang 

menggantikan variabel terukur pada masing-masing kategori perusahaan, akan dilihat nilai rata-

rata knowledge and skills alumni pada Gambar 2 berikut 
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Knowledge and Skills Alumni Berdasarkan Kategori Perusahaan 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifakan Knowledge and Skills 

Alumni untuk beberapa variabel yang diukur berdasarkan kategori perusahaan, sehingga akan 

dilakukan proses pca untuk melihat kriteria dominan Knowledge and Skills yang dimiliki oleh 

masing-masing kategori perusahaan. Tabel 1 berikut memperlihatkan eigenvalue dari 29 

komponen utama hasil dari 29 variabel terukur untuk kategori perusahaan lokal. Dapat dilihat 

bahwa enam komponen utama pertama memiliki eigenvalue lebih dari 1, ini berarti bahwa ke 

enam komponen utama tersebut memiliki porsi varians/variabilitas melebihi variabel terukur, 

karena itu dapat digunakan untuk mewakili variabel terukur. Disisi lain, 11 komponen utama 

pertama memiliki cumulative percent sebesar 74.488%. Hal ini menyatakan bahwa 11 

komponen utama tersebut dapat merepresentasikan 74.488% porsi kemampuan untuk 

menjelaskan informasi dari 29 variabel terukur. Dengan cara yang sama, didapatkan eigenvalue 

dari 29 komponen utama hasil dari 29 variabel terukur untuk perusahaan nasional dan 

multinasional yang ditampilkan pada lampiran. 
 

Tabel 1. Eigenvalues analisis komponen utama pada perusahaan lokal (iterasi 1 ) 
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Prinsip pendekatan eigenvalue dengan nilai lebih dari 1 digunakan dalam paper ini untuk 

mengambil 6 komponen utama sebagai variabel laten yang dianggap sudah mampu 

merepresentasikan 59.969% porsi kemampuan menjelaskan informasi yang ada tanpa 

kehilangan informasi dari 29 variabel terukur. Pada Tabel 2 dapat dilihat bobot dari seluruh nilai 

variabel terukur yang memberikan kontribusi terhadap komponen utama yang diambil. Dalam 

interpretasi analisis dibutuhkan analisis faktor dengan cara merotasi komponen utama secara 

orthogonal sehingga didapatkan hubungan yang tidak berkorelasi antar komponen nilai faktor 

loading dari setiap variabel terukur ke setiap komponen utama dibuat mendekati 0 (varimax 

rotation) (Tabel 2). 
 

Tabel 2. Nilai faktor loading untuk kategori perusahaan lokal (iterasi 1) 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Tabel 2 memberikan informasi bahawa terdapat beberapa bobot nilai variabel pada masing-

masing faktor yang tidak besar (dengan asumsi < 0.5 ), oleh karena itu peneliti mengeluarkan 

variabel tersebut dan melakukan proses pengolahan data dari awal hingga iterasi ke- 4 sehingga 

diperoleh bobot masing-variabel yang > 0.5 
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Tabel 3. Nilai faktor loading kategori perusahaan lokal (iterasi ke-4) 

 
 

Berdasarkan hasil Tabel 3, didapatkan dua variabel laten yang merupakan kriteria dominan 

knowledge and skills dari lulusan perguruan tinggi yang bekerja di perusahaan lokal. Kedua 

variabel laten bisa disebut sebagai kemampuan interaksi sosial dan kemampuan bertanggung 

jawab. Kriteria dalam kemampuan interaksi terdiri atas kemampuan negoisiasi, komunikasi, 

kepemimpinan, manajemen proyek/program, inisiatif dan manajemen waktu. Kriteria dalam 

kemampuan bertanggung jawab terdiri atas kemampuan tanggung jawab, kemampuan belajar, 

serta mandiri.  Dengan melakukan langkah yang sama diperoleh kriteria dominan knowledge 

and skills yang dimiliki oleh perusahaan nasional dan multinasional (Tabel 4 dan Tabel 5 )  

 

Tabel 4. Nilai faktor loading kategori perusahaan nasional (iterasi ke-4) 
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Tabel 5. Nilai faktor loading kategori perusahaan multinasional (iterasi ke-3) 

 
 

Pada Tabel 4 memberikan informasi bahwa terdapat tiga variabel laten yang merupakan 

kriteria dominan knowledge and skills dari lulusan perguruan tinggi yang bekerja di perusahaan 

nasional. Ketiga variabel laten tersebut bisa disebut sebagai kemampuan leadership, analitik, 

dan dan kemampuan interaksi sosial. Kriteria dalam kemampuan leadership terdiri atas 

kepemimpinan, inisiatif, tanggung jawab, negoisiasi, manajemen proyek/program, komunikasi, 

dan manjemen waktu. Kemampuan analitik terdiri atas analisis, memecahkan masalah, berpikir 

kritis dan kemampuan belajar. Kriteria dalam kemampuan interaksi sosial terdiri atas bekerja 

dengan orang yang berbeda budaya/latar bealkang, toleransi serta adaptasi. Dilain pihak, tabel 5 

menunjukkan informasi tentang kriteria dominan untuk perusahaan multinasional. Terdapat dua 

kriteria dominan yang menggambarkan lulusan yang bekerja di perusahaan multinasional. 

Kedua variabel laten tersebut bisa disebut sebagai kemampuan IT dan kemampuan interaksi 

sosial. Kriteria dalam kemampuan IT terdiri atas keterampilan internet dan komputer. Kriteria 

dalam kemampuan interaksi sosial terdiri atas kemampuan komunikasi, bekerja dibawah 

tekanan, adaptasi, manajeman proyek/program, mempresentasikan ide/produk/laporan, 

menuliskan laporan, memo dan dokumen.  

Analisis variabel yang selalu muncul pada masing-masing kategori perusahaan menyatakan 

bahwa secara keseluruhan perusahaan multinasional memiliki nilai skills yang lebih 

dibandingkan dengan perusahaan lokal dan nasional. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut. 

 
 

Gambar 3. Perbandingan Skills Berdasarkan Variabel yang Muncul Pada Kategori Perusahaan 

 

4. KESIMPULAN 

Kriteria dominan knowledge and skills dari lulusan perguruan tinggi yang bekerja di 

perusahaan lokal, nasional, dan multinasional memiliki karakter tersendiri. Penentuan kriteria 

dominan tersebut diperoleh dengan menggunakan analisis komponen utama dengan 3-4 proses 

iterasi. Masing-masing iterasi memberikan bobot variabel terukur yang sudah dianggap cukup 

signifikan. Pada perusahaan lokal dan nasional dilakukan empat kali iterasi hingga diperoleh 
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dua kriteria dominan, sedangakan tiga kali iterasi dilakukan hingga memperoleh tiga kriteria 

dominan pada perusahaan multinasional Perusahaan lokal memiliki kriteria kemampuan 

interaksi sosial dan kemampuan bertanggung jawab. Perusahaan nasional memiliki kriteria 

kemampuan leadership, analitik, dan dan kemampuan interaksi sosial, sedangkan perusahaan 

multinasional memiliki kriteria kemampuan IT dan interaksi sosial. Kriteria-kriteria tersebut 

merupakan kriteria yang mendominasi dalam pengukuran skills/kompetensi yang dibutuhkan 

baik oleh masing-masing perusahaan ataupun lulusan yang ingin bekerja di perusahaan yang 

diharapkan 
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